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Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim Dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dan 

dibantu oleh mehasiswa tujuannya adalah untuk membangun keberlanjutan 

usaha atau bisnis makanan dan minuman yang telah dijalankan oleh para 

pelaku UMKM di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo dengan 

memperhatikan pengelolaan keuangannya. Konsep keberlanjutan UMKM 

berbasis manajemen keuangan ini disampaikan pada para pelaku UMKM 

supaya dapat dipahami dan diterapkan dalam mengelola usaha dengan 

memperhatikan segala bentuk pengelolaan keuangan karena masih banyak 

yang perlu dilakukan ketika sebuah bisnis dijalankan tanpa mengetahui 

keuangannya. Tindakan tersebut bertujuan untuk menjaga keberlanjutan 

usaha serta kehati-hatian dalam mengelola sebuah usaha. Metode yang 

diguanakan dalam pengabdian masyarakat ini diawali dengan adanya 

survey, kemudian pelaksanaan dengan cara memberikan penyuluhan dan 

pendampingan, selanjutnya melakukan evaluasi sebagai bentuk usaha 

perbaikan UMKM makanan dan minuman dalam mengelola keuangan 

usaha. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh bahwa pelaku 

UMKM makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo 

sekarang telah memahami tenatang pengelolaan keuangan untuk 

keberlanjutan bisnisnya. Pemahaman yang diterapkan berupa mulai 

membuata administrasi keuangan melalui pencatatan kas dari hasil 

pembelian dana penjualan, kemudian melakukan pemisahan keuangan 

pribadi dan keuangan bisnis supaya diketahui berapa besar keuntungan dari 

bisnis yang dijalankan sehingga dapat diketahui tingkat keberlanjutan bisnis 

makanan dan minuman yang dijalankan. 

 

 

Abstract 

 

The community service program carried out by the Lecturer Team at the 

Faculty of Economics and Business, PGRI Adi Buana University, Surabaya 

and assisted by students, aims to build sustainable business or food and 

beverage businesses that have been run by MSMEs in Sepanjang-Taman-

Sidoarjo Subdistrict by paying attention to management his finances. The 
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concept of financial management-based MSME sustainability was 

conveyed to MSMEs Actors so that it could be understood and applied in 

managing businesses by paying attention to all forms of financial 

management because there is still a lot that needs to be done when a 

business is run without knowing its finances. It aims to maintain business 

sustainability and be careful in managing a business. The method used in 

this community service begins with survey, then implementation by 

providing counseling and assistance, then conducting an evaluation as a 

form of effort to improve food and beverage MSMEs in managing business 

finances. As a result of this community service activity, it was found that 

food and beverage MSMEs in Sepanjang-Taman-Sidoarjo sub-district now 

understand financial management for the sustainability of their business. 

The understanding that is applied is to start making financial administration 

by recording cash from purchases and sales, then separating personal 

finances and business finances so that you know how much profit the 

business is running so that you can know the level of sustainability of the 

food and beverage business being run. 

 

PENDAHULUAN  

Keberlanjutan sebuah bisnis yang dikelola oleh pengusaha merupakan salah satu 

keinginan yang harus diwujudkan dengan kerja keras serta strategi yang sesuai dengan 

perkembangan jaman. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa sebuah bisnis akan tetap 

bertahan ketika mampu mengelola dengan baik terutama pada pengelolaan keuangan yang 

memperhatikan setiap aktivitasnya. Seperti kita lihat kondisi ekonomi pada saat pademi 

covid-19 memberikan dampak pada ekonomi nasional (Hadiwardoyo, 2020), demikian juga 

implikasinya pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Pakpahan, 2020) yang 

sangat siginifikan ketika harus mencari peluang yang ada untuk sekedar bertahan dan 

memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu masih harus dihadapkan pada pengelolaan bisnis yang 

secara administrasi harus dapat dikontrol untuk mengetahui kualitas manajemen keuangan 

yang ada dalam bisnis tersebut (Afkar et al., 2018). 

Pelaku usaha makakan dan minuman dalam lingkup mikro kecil maupun menengah 

tentunya tidak terlepas dari usahanya dalam mempertahankan bisnis supaya berkelanjutan 

sampai waktu yang panjang dan tentunya berkembangan menjadi lebih besar. Untuk dapat 

mempertahankan bisnis yang dijalankan tentunya tidak hanya strategi pemasaran, kualitas 

sumber daya manusia, hingga kepuasan konsumen yang harus dikuasai namun salah satu 

faktor penting juga terkait dengan operasional bisnis yaitu faktor keuangan yang harus 

dikelola dengan baik. Keuangan ini bukan berarti hanya masalah permodalan, namun lebih 

pada bagaimana para pelaku UMKM mengelola keuangan bisnis tersebut sehingga efisien 

dan efektif. Hal ini karena masalah permodalan dalam keuangan bukan masalah utama 
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(Rosmadi, 2019), namun aspek keuangan ini dapat dijadikan sebagai pondasi dalam sebuah 

bisnis yang sedang berjalan (Fauziyah et al., 2022). 

Konsep keberlanjutan yang digunakan oleh (Istikhoroh et al., 2018) yaitu dengan triple 

bottom line diantaranya profit, people, dan planet. Artinya dengan adanya”profit” maka 

suatu bisnis akan dapat melanjutkan usahanya sampai jangka panjang, tentunya tidak terlepas 

dari adanya “people” berupa sumber daya manusia yang kompeten serta mampu mengelola 

usaha dengan baik, selain itu kegiatan usahanya tidak mengganggu kelestarian alam sebagai 

wujud dari implikasi “planet”. Jika lebih jauh mampu dalam melakukan inovasi serta 

menunjukkan kinerja dalam bisnis yang dijalankan maka memberikan peluang untuk dapat 

berkembang lebih besar lagi (Salfore et al., 2023), hal ini disebankan karena setiap bisnis 

tidak terlepas dari manajemen keuangan yang baik. 

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo sebenarnya tidak hanya pendapatan yang tidak sesuai harapan, 

strategi pemasaran yang terbatas, penggunaan teknologi yang kurang, namun juga mengenai 

pengelolaan keuangan yang belum memadai. Permasalahan ini terletak pada kemampuan 

mereka dalam memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan bisnis. Keluhan yang 

disampaikan dalam permasalahan UMKM di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo bahwa 

mereka hanya menjalankan bisnis kecil-kecilan berupa berjualan gorengan, bakso, mie ayam, 

pecel, dan lainnya, selain itu juga ada minuman air mineral, minuman sari buah, serta 

minuman-minuman kaleng atau botol lainnya yang pendapatannya hanya diperoleh dari 

pembeli yang datang saja tidak melalui dari iklan ataupun pemasaran. Hal ini merupakan 

pemandangan yang sudah lazim dilihat sehari-hari karena memang demikian yang dilakukan 

para pelaku UMKM. Keluhan selanjutnya adalah berupa belum mampunya mereka dalam 

mengelola keuangan dengan baik sehingga keuangan dalam bisnis tercampur untuk 

kebutuhan pribadi. 

Permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM di Kelurahan Sepanjang-Taman-

Sidoarjo adalah mengenai pengeloaan keuangan yang masih belum sesuai dengan pedoman 

dalam pencatatan keuangan seperti belum adanya catatan keuangan secara administratif yang 

mampu memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan bisnis sehingga masih kesulitan 

dalam mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh. Permasalahan pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo menjadi perhatian Tim Dosen 

dan mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

yang pada akhirnya dijadikan sebagai bahan untuk merancang melakukan kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud pelaksanaan tri dharma. Oleh karena itu 

dengan mempelajari permasalahan yang disampaikan pelaku UMKM di Kelurahan Sepanjang-

Taman-Sidoarjo maka disusun rencana pelaksanaan yang dilakukan dengan waktu yang cukup. 

Tujuannya adalah untuk memberikan manfaat kepada pelaku UMKM makanan dan minuman 

di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo supaya terampil dalam mengelola keuangan sehingga 

bisnis yang telah dijalankan dapat terus berlanjut sampai jangka panjang, selain itu 

harapannya dapat menjadi sukses dengan produk-produk yang dijualnya (Aziz & Utami, 

2021).  

METODE  

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dari para pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo dilakukan dengan teratur sesuai 

dengan waktu yang tersedia. Waktu yang dimaksud adalah untuk melakukan tiga tahapan 

yaitu survey, pelaksanaan, hingga evaluasi. Cara yang dilakukan adalah melakukan 

penyuluhan dan pendampingan sampai masalah manajemen keuangan dari pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo dapat terselesaikan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan kurang lebih selama 3 (tiga) bulan terhitung 

sejak mulai dilakukan survey sampai kahir pelaksanaan kegiata yaitu evaluasi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini tentunya dilakukan oleh tim Dosen dibantu dengan mahasiswa 

dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang dialami oelh pelaku UMKM makanan dan 

minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo Selain itu juga memberikan pengalaman 

nyata kepada mahasiswa dalam kehidupan bermasayarakat untuk mendukung pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN).  

Tahap pertama ynag dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan tim dosen yang 

telah dibentuk sebelumnya untuk membahas lokasi kegiatan pengabdian masyarakat yang 

sesuai sehingga jelas mkasud dan tujuan tempatnya. Tentunya lokasi ini harus disepakati oleh 

seluruh dosen karena berhubungan untuk menentukan langkah selanjutnya. Setelah berdiskusi 

maka disepakati lokasinya di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo. Langkah selanjutnya 

melakukan koordinasi dengan beberapa mahasiwa ang telah ditunjuk untuk mewakili 

mendampingi dosen dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Selanjutnya dilakukan survey di 

lokasi yang disepakati untuk melihat dan mengetahui permasalahan yang dialami di daerah 

tersebut terutama para pelaku UMKM. Survey ini dilakukan oleh mahasiswa dengan 

membawa instrument untuk menggali data permasalahan di lokasi Kelurahan Sepanjang-

Taman-Sidoarjo sehingga valid dalam penyelesaian masalah nantinya. 
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Tahap kedua dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode 

penyuluhan dan pendampingan. Setelah diperoleh data dari survey yang dilakukan 

mahasiswa, maka selanjutnya menyusun semua perlengkapan dan peralatan untuk 

melanjutkan kegiatan di lokasi yang dituju yaitu Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo kegiatan 

pertama yang dilakukan adalah melakukan penyuluhan materi mengenai keberlajutan 

UMKM makanan dan minuman berbasis manajemen keuangan meliputi, tertib administrasi 

keuangan, memisahkan keuangan pribadi dan keuangan bisnis, mengelola pengeluaran dan 

pemasukan, melakukan pencatatan sederhana namun bersifat kontinyu, motivasi untuk 

menjalankan bisnis dengan tekun. Kegitan ini dilakukan pada minggu pertama sampai 

minggu kedua pelaksanaan di lokasi sambil melihat segala bentuk keluhan-keluhan yang 

terjadi di tempat. 

Tahap ketiga yaitu pada bulan pertama sampai bulan ketiga melakukan pendampingan 

untuk memastikan bahwa para pelaku UMKM melaksanakan yang telah diberikan dalam 

penyuluhan. Tujuannya untuk melakukan kontrol pada pelaksanaannya sehingga dapat 

dijadikan sebagai tolok ukur untuk keberhasilan peserta pengabdian masyarakat dalam 

menerapkan yang telah disampaikan tim dosen. Pendampingan ini sebagai bentuk evaluasi 

berjalan selama kurnag lebih pada 1 (satu) bulan terakhir untuk mengetahui berbagai macam 

kekurangan maupun kemampuan para pelaku UMKM makanan dan mimunan di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo dalam menerapkan yang sudah diberikan pada saat penyuluhan 

yaitu mengenai keberlanjutan bisnisnya berbasis manajemen keuangan. 

Tolok ukur keberhasilan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat 

dari pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo 

menerapkan tertib administrasi keuangan, memisahkan keuangan pribadi dan keuangan 

bisnis, mengelola pengeluaran dan pemasukan, melakukan pencatatan sederhana namun 

bersifat kontinyu, motivasi untuk menjalankan bisnis. Ketika pelaku UMKM di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo Sudah mampu menerapkan tersebut maka konsep membangun 

keberlanjutan UMKM makanan dan minuman akan tercapai dengan baik. Namun ketika 

mereka tidak mampu menerapkan hal tersebut secara konsisten maka kemungkinan besar 

tidak akan dapat melanjutkan usahanya menjadi lebih besar, bahkan mungkin akan stagnan. 

Tim dosen dan mahasiswa akan selalu melakukan kontrol selama rencana kegiatan berjalan 

sehingga akan terlihat siapa saja yang sudah mampu menerapakan konsep membangun 

keberlajutan usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Dosen dan Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya ini dilaksanakan di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo Kurang lebih selama 3(tiga) bulan sebagai bentuk wujud 

pelaksanaan tugas tri dharma perguruan tinggi. Tema yang diangkat dalam kegiatan ini yaitu 

membangun keberlanjutan UMKM makanan dan minuman berbasis manajemen keuangan. 

Tema tersebut diangkat berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh mahasiswa, 

dimana telah merangkum permasalahan yang terjadi di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo 

yaitu mengenai kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usahanya masih terkendala 

pada masalah keuangan. Kondisi seperti itu menjadi pemasalahan yang tidak dapat dihindari 

saat ini maupun pada saat pandemi covid-19 (Hadiwardoyo, 2020). Namun pada prinsipnya 

dalam kondisi apapun tetap ada peluang (Rohmah, 2020) yang dapat diambil untuk tetap 

mempertahankan bisnis yang dijalankan agar tetap mendapat keuntungan sehingga terjaga 

keberlanjutannya. Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan 

dan pendampingan dengan tolok ukur keberhasilannya dilihat dari kemampuan pelaku 

UMKM makanan dan minuman dalam hal tertib administrasi keuangan, memisahkan 

keuangan pribadi dan keuangan bisnis, mengelola pengeluaran dan pemasukan, melakukan 

pencatatan sederhana namun bersifat kontinyu, motivasi untuk menjalankan bisnis. 

Mengingat kondisi tersebut dapat dilakukan untuk memulihkan kondisi UMKM pasca 

pandemi covid-19 (Afkar & Fauziyah, 2023). 

Pelaksanaan kegiatan ini setelah mendapatkan ijin dari perangkat desa stempat dilakukan 

pada awal bulan dengan cara memberikan undangan kepada para pelaku UMKM di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo untuk hadir dan berpartisipasi. Kegiatan ini diawali dengan 

meberikan penyuluhan kepada para pelaku UMKM di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo 

dengan materi berupa tertib administrasi keuangan, memisahkan keuangan pribadi dan 

keuangan bisnis, mengelola pengeluaran dan pemasukan, melakukan pencatatan sederhana 

namun bersifat kontinyu, motivasi untuk menjalankan bisnis. Materi ini diberikan dalam 

bentuk penyuluhan berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh mahasiswa sehingga sudah 

sesuai dengan kebutuhan penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo. 

Penyuluhan yang diberikan kepada pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo diawali dengan materi tentang pentingnya tertib administrasi 

keuangan seperti dalam melakukan pencatatan yang urut dan sesuai dengan bukti transaksi 

(Afkar et al., 2018). Hal ini penting bagi mereka karena dengan kemampuan tertib dalam 
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admninsitrasi keuangan akan memberikan kemampuan dalam mengelola keuangan dengan 

baik, karena salah satu faktor penghambat pegembangan UMKM adalah berupa pengukuran 

kinerja mereka (Nugroho & Wahyuni, 2019). Pada saat penyampaian materi ini ada beberapa 

tanggapan dari peserta yaitu berupa tanggapan bahwa mereka menyadari belum tertib secara 

adminsitrasi keuangan karena alasan tidak terlalu penting karena pendapatan yang diperoleh 

langsung digunakan kembali untuk membeli bahan dan untuk kepentingan keluarga. 

Materi berikutnya berupa manajemen keuangan dalam memidahkan keuangan pribadi 

dan keuangan usaha. Materi ini lebihn menekankan pada pentingnya keuangan secara 

permodalan untuk bisnis dalam lingkun masih mikro maupun kecil. Artinya bahwa mereka 

masih belum mampu mengelola keuangan untuk kebutuhan pribadi, sehingga uang yang 

diperoleh dari penjualan usaha digunakan untuk kepentingan pribadi bukan untuk diputar 

kembali pada kebutuhan bisnis. Secara tidak langsung memang masalah modal menjadi hal 

yang signifikan dalam suatu bisnis karena dapat menghambat sebuah bisnis (Prasasti, 2016). 

Meskipun masalah keuangan atau permodalan ini tidak selalu menjadi yang utama (Zaenuri 

et al., 2022). Demikian juga yang disampaikan (Diana et al., 2022) bahwa permasalahan 

modal ini berpengaruh dalam kinerja UMKM namun tidak terlalu signifikan. Pada saat 

penyampaian materi ini juga ada tanggapan dari peserta bahwa masih kesulitan dalam 

memisahkan kebutuhan pribadi dan kebutuhan bisnis karena masih dianggap milik sendiri 

sehingga bisa digunakan semaunya. Namun setelah diberikan penjelasan yang benar maka 

mereka memahami bahwa sangat penting untuk memisahkan keuangan probadi dan keuangan 

usaha. 

Selanjutnya memberikan penjelasan mengenai mengelola pengeluaran dan pemasukan, 

serta melakukan pencatatan sederhana namun bersifat kontinyu dengan tujuan untuk tetap 

menjaga keberlanjutan usaha tentunya dengan berdasarkan menajemen keuangan yang baik 

dan benar. Pencatatan pembuakuan meskipun bersifat sederhana namun pada akhirnya akan 

memberikan dampak positif yaitu memudahkan dalam melakukan koreksi kesalahan maupun 

penelusuran kembali catatan keuangan. Pencatatan sederhana ini berhubungan dengan 

bagaimana menglola pengeluaran dan pemasukan melalui catatan kas (Afkar et al., 2023). 

Tidak terkecuali dalam mengelola catatan lainnya berupa utang maupun piutang sehingga 

pembuakuan ini memberikan catatan kontinyu sesuai tanggal terjadinya transaksi (Almujab & 

Budiutomo, 2017). Pentingnya pembukuan ini menjadi hal yang harus dilakukan oleh pelaku 

UMKM agar memiliki kemampuan analisis keuangan yang baik. Dalam hal ini juga ada 

tanggapan masih sulitnya mereka melakukan pencatatan secara kontinyu, oleh karena itu tim 
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memberikan saran dengan menunjukkan banyaknya aplikasi yang digunakan dengan media 

telepon genggam (HP) android (Handayani et al., 2022). 

Penyampaian yang terkahir berupa pemberian motivasi untuk menjalankan bisnis yang 

baik. Motivasi ini bertujuan untuk memberikan pondasi semangat kepada pelaku UMKM 

makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo agar tetap semangat dalam 

menjaga keberlajutan usahanya dengan memeprhatikan segala hal yang buerhubungan 

dengan bisnisnya. Motivasi yang diberikan tidak hanya dari diri sendiri namun juga perlu 

dukungan dari pemerintah (Soimah et al., 2022). Motivasi sebenarnya untuk memberikan 

arah yang jelas bagi mererka dalam megelola bisnis dengan baik (Robbins & Judge, 2013). 

Tetunya tim dosen tidak terlepas dari teori dari Abraham maslow yang menjelaskan 

mengenai kebutuhan mulai dari paling utama yaitu kebutuhan fisologis, kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan paling tinggi adalah aktualisasi diri 

(Setiawan, 2019). Pada penyampaian materi ini terdapat tanggapan bahwa memotivasi diri 

untuk tetap konsisten dalam menajalankan usaha ditengah persaingan yang ketat menjadi hal 

yang sangat berat namun tetap harus dijalankan. 

Setelah proses penyuluhan yang dilakuka kurang lebih selama 1(satu) bulan pertama, 

selanjutnya dilakukan pendampingan yang dilakukan mulai mulai kedua. Tentunya proses 

pendampingan ini dibantu mahasiswa dalam melakukan kunjungan pendampingan untuk 

memastikan pelayanan kepada pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo dapat terlayani dengan baik secara waktu maupun kuantitas tenaga 

dari tim pengabdian kepada masyarakat. Teknis pelaksanaan pendampingan ini telah dibagi 

kepada seluruh tim dosen dan mahasiswa sehingga tidak secara keseluruhan melakukan 

pendampingan secara bersamaan, namun sudah terjadwal dengan baik sehingga tidak 

mengganggu aktivitas dosen maupun mahasiswa dalam menjalankan tugas lainnya. 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo dengan 

penyampaian materi telah dilakukan selama kurang lebih 1(satu) bulan. Selanjutnya 

dilakukan dengan cara pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM sebagai bentuk 

evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan ini agar dapat diukur keberhasilannya dalam 

keberlanjutan UMKM makanan dan minuman berbasis manajemen keuangan. Pendampingan 

ini diawali dengan memberikan tugas kepada masing-masing tim dosen dan mahasiswa 

sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Pendampingan ini tidak dilakukan setiap hari namun 

dilakukan pada minggu kedua setiap bulannya karena memerlukan waktu untuk mengetahui 
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perkembangan pelaku UMKM makanan dan minuman dalam menerapkan materi yang telah 

diberikan dalam penyuluhan sebelumnya. 

Hasil pendampingan yang telah dilakukan selama kurnag lebih dua bulan mendapat 

tanggapan yang beragam dari peserta kegiatan. Ada beberapa yang menyampaikan bahwa 

dalam menerapkan pencatatan keuangan sebagai administrasi yang harus dilakukan cukup 

menguras waktu dan pikiran karena harus teliti, namun pada akhirnya mereka mulai 

memahami pentingnya administrasi dalam keuangan sehingga hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahan dari pelaku UMKM dalam manajemen keuangan. Selain itu dalam 

menerapkan pemisahan keuangan pribadi dan keuangan bisnis mulai diterapkan sehingga 

mereka mendapatkan pemahaman bahwa untuk membangun keberlanjutan usaha yang telah 

dijalankan memang harus dapat memisahkan kebutuhan probadi dengan kebutuhan untuk 

bisnis termasuk dengan pencatatan keuangan secara kontinyu, hal ini menunjukkan selangkah 

lebih maju lagi dalam menerapkan manajemen keuangan. Terkahir dalam pendampingan ini 

dapat dilihat motivasi mereka dalam menerapkan materi yang telah diberikan oleh tim dosen 

sehingga dapat menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Pada akhirnya dengan waktu yang 

cukup singkat dalam membatu pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan 

Sepanjang-Taman-Sidoarjo tiba waktunya untuk menutup kegiatan dengan rasa syukur dan 

ucapan terima kasih pada seluruh peserta, perangkat desa yang terlibat, dan mahasiswa yang 

telah membantu kegiatan ini. 

 

    

Gambar 1. Kegiatan di Kelurahan Sepanjang Taman Sidoarjo 
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Gambar 2. Sambutan Kegiatan Pengabdian oleh Kepala Desa 

 

KESIMPULAN 

Keberlanjutan usaha dari pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-

Taman-Sidoarjo dapat dilakukan ketika mereka mampu menerapkan konsep manajemen 

keuangan seperti tertib administrasi keuangan, memisahkan keuangan pribadi dan keuangan 

bisnis, mengelola pengeluaran dan pemasukan, melakukan pencatatan sederhana namun 

bersifat kontinyu, motivasi untuk menjalankan bisnis dengan baik. Setelah mendapatkan 

pengetahuan dan pendampingan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari dosen 

dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, para 

pelaku UMKM makanan dan minuman di Kelurahan Sepanjang-Taman-Sidoarjo sudah mampu 

menunjukkan kemampuannya dalam melakukan tertib administrasi keuangan seperti 

mencatat transaksi keuangan dengan adanya bukti, sudah mampu membedakan keuangan 

pribadi dengan keuangan bisnis karena untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh, sudah 

mampu melakukan pencatatan secara kontinyu dan berkelanjutan meskipun menurut mereka 

butuh penyesuaian dana ketekunan, sudah mampu mengelola pengeluaran dan pemasukan 

dari hasil penjualan, serta sudah mulai memotivasi diri mereka masing-masing untuk 

menjalankan bisnis dengan baik dan konsisten. 
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